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ABSTRAK 

YORDAN BAGUS SATRIYO. Optimalisasi Peran Kelembagaan Dalam 

Transformasi Lahan Kritis Menjadi Lanskap Produktif di Kampung Pabangbon, 

Kecamatan Leuwiliang, Bogor. Dibimbing oleh Prof. Dr. Ir. Hardjanto, MS 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kelembagaan Kelompok Tani 

Hutan (KTH) dalam mendukung transformasi lahan kritis menjadi lanskap produktif di 

Kampung Pabangbon, serta merumuskan strategi penguatan kelembagaan yang tepat. 

Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan Soft Systems Metholodolgy 

(SSM), melalui observasi lapangan, kuesioner, dan wawancara kepada responden dan 

pakar. Hasil menunjukkan bahwa KTH Pabangbon telah memiliki struktur kelembagaan 

yang kuat secara legal dan administratif, namun masih menghadapi kelemahan dalam aspek 

partisipasi, ketaatan, dan ketahanan organisasi. Strategi penguatan kelembagaan diarahkan 

pada pengembangan sumber daya manusia, pendampingan kelembagaan, penguatan 

jejaring, serta keterlibatan stakeholder. Upaya penguatan ini diharapkan mampu 

meningkatkan peran kelembagaan dalam menggerakkan masyarakat menuju pengelolaan 

lanskap secara produktif dan berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Kelembagaan, Kelompok Tani Hutan, Lahan Kritis 

 

ABSTRACT 

YORDAN BAGUS SATRIYO. Optimizing the Role of Institutions in Transforming 

Critical Land into Productive Landscapes in Pabangbon Village. Supervised by Prof. Dr. Ir. 

Hardjanto, MS 

 

This study aims to analyze the institutional role of Forest Farmer Groups (KTH) in 

supporting the transformation of critical land into productive landscapes in Pabangbon 

Village, as well as formulating appropriate institutional strengthening strategies. The 

research method uses a qualitative approach with Soft Systems Methodology (SSM), 

through field observations, questionnaires, and interviews with respondents and experts. 

The results show that KTH Pabangbon has a strong institutional structure legally and 

administratively, but still faces weaknesses in aspects of participation, obedience, and 

organizational resilience. The institutional strengthening strategy is directed at human 

resource development, institutional assistance, network strengthening, and stakeholder 

involvement. These strengthening efforts are expected to be able to increase the role of 

institutions in moving communities towards productive and sustainable landscape 

management. 

 

Keywords: Institutions, Forest Farmer Groups, Critical Land 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

© Hak Cipta milik IPB, tahun 2025 

Hak Cipta dilindungi Undang-Undang 

Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan atau 

menyebutkan sumbernya. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, 

penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik, atau tinjauan suatu 

masalah, dan pengutipan tersebut tidak merugikan kepentingan IPB. 

 

Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini 

dalam bentuk apa pun tanpa izin IPB. 



 

OPTIMALISASI PERAN KELEMBAGAAN DALAM 

TRANSFORMASI LAHAN KRITIS MENJADI LANSKAP 

PRODUKTIF DI KAMPUNG PABANGBON, KECAMATAN 

LEUWILIANG, BOGOR 

 

 

 

 

 

 

YORDAN BAGUS SATRIYO 
 

 

 

 

 

 

Skripsi 

sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana pada 

Program Studi Manajemen Hutan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DEPARTEMEN MANAJEMEN HUTAN 

FAKULTAS KEHUTANAN DAN LINGKUNGAN 

INSTITUT PERTANIAN BOGOR 

BOGOR 

2025 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tim Penguji pada Ujian Skripsi: 

1 Dr. Ir. Irdika Mansur, M.For.Sc 

2 Prof. Dr. Ir. Bramasto Nugroho, MS 





 

PRAKATA 

 
Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas segala karunia- 

Nya, sehingga penelitian dengan judul “Optimalisasi Peran Kelembagaan Dalam 

Transformasi Lahan Kritis Menjadi Lanskap Produktif di Kampung Pabangbon, Kecamatan 

Leuwiliang, Bogor” dapat diselesaikan dengan baik sebagai salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar sarjana kehutanan di Fakultas Kehutanan dan Lingkungan, IPB 

University. 

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Prof. Dr. Ir. Hardjanto, MS selaku dosen pembimbing yang telah membimbing, 

memberikan saran, serta masukan selama penyusunan skripsi. 

2. Pihak Kelompok Tani Hutan Pabangbon atas dukungan dan bantuannya selama 

penelitian, terkhusus kepada bapak Rasman selaku ketua KTH yang telah bersedia 

membantu dan bekerja sama dalam pengumpulan data lapang. 

3. Kedua orang tua serta seluruh keluarga saya atas segala doa dan dukungannya. 

4. Teman-teman angkatan 58, khususnya teman seperjuangan Yunita Ulwiyah, Oksian 

Dimas, dan Aisyah Syahla yang telah membersamai, memberikan bantuan, 

dukungan, dan doanya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan 

baik. 

Penulis menyadari bahwa karya ini masih jauh dari sempurna, oleh karena itu saran dan 

kritik yang membangun sangat diharapkan demi perbaikan ke depannya. Semoga karya ini 

dapat memberikan manfaat bagi semua pihak yang berkepentingan, khususnya dalam 

pengelolaan dan penguatan kelembagaan di sektor kehutanan. 

 

Bogor, Juni 2025 

 

 

Yordan Bagus Satriyo 



DAFTAR ISI 

 

 
DAFTAR TABEL x 

I PENDAHULUAN 1 

1.1 Latar Belakang 1 

1.2 Rumusan Masalah 2 

1.3 Tujuan 2 

1.4 Manfaat 2 

II TINJAUAN PUSTAKA 3 

2.1 Kelembagaan dalam Pengelolaan Sumber Daya Alam 3 

2.2 Unsur dalam Kelembagaan 3 

2.3 Fungsi Kelembagaan 3 

2.4 Transformasi Lahan Kritis melalui Kelembagaan 3 

2.5 Evaluasi Fungsi dan Peran Lembaga 4 

III METODE 5 

3.1 Waktu dan Tempat 5 

3.2 Alat dan Bahan 5 

3.3 Prosedur Penelitian 6 

3.4 Analisis Data 8 

IV HASIL DAN PEMBAHASAN 9 

4.1 Kondisi Umum Lokasi Penelitian 9 

4.2 Analisis Peran Kelembagaan KTH di Kampung Pabangbon 10 

4.3 Strategi Penguatan Kelembagaan untuk Mnedukung Lanskap Produktif 13 

V SIMPULAN DAN SARAN 16 

5.1 Simpulan 16 

5.2 Saran 16 

DAFTAR PUSTAKA 17 

LAMPIRAN 19 

RIWAYAT HIDUP 21 



 

DAFTAR TABEL 
 

 

1 Analisis keragaan kelembagaan 6 

2 Aspek strategis penguatan kelembagaan 7 

3 Skoring Keragaan Analisis Kelembagaan KTH di Desa Pabangbon 10 
4 Penilaian pakar terhadap aspek strategis penguatan kelembagaan 13 

 


